dia 


Dia indah, meskipun tak begitu mewah. 

Dia baik, meskipun tak begitu cerdik. 

Dia menawan, dengan gayanya yang acak-acakan. 
Dia tak bersayap, karena dia bukan malaikat. 


Dia segalanya bagiku, bagiku yang sangat mencintainya. 


Dan dia luka, bagiku yang sampai saat ini tak bisa 
memilikinya. 
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untuk kamu 
Teruntuk kamu. 


Terimakasih telah membuat senyum simpul mengembang 
diwajahku, membuat tawaku lepas tanpa peduli sekitar ku, 
membuat ku bahagia dengan hidupku yang sederhana, 
membuat ku merasa istimewa dengan kebaikan mu yang 
tiada duanya. 


Terimakasih telah pergi disaat aku benar-benar ingin 
menetap, telah memalingkan muka disaat aku ingin 
menatap, telah memeluknya disaat aku ingin mendekap, 
dan terimakasih telah membuat ku sadar, bahwa sudah 
seharusnya aku berhenti berharap. 


sejak kapan mencintai 


Saat dia mengirimkan sebuah lagu, sejak itu aku 
mencintainya. 

Saat pertama kalinya dia berani menggenggam tanganku, 
sejak itu aku mencintainya. 

Sejak pandangan mata kami bertemu, sejak itu aku 
mencintainya. 


Dan sampai sekarang, aku lupa sejak kapan saja aku 
mencintainya? Tapi yang jelas, satu hal yang harus dia tahu, 
aku mencintainya. bahkan sampai saat ini. Saat dia sudah 
tak bersamaku lagi. 


akhir drama 


Ayo berhenti bersikap. 

Berhenti bersikap seolah-olah kita saling peduli. 
Seolah-olah kita saling mengerti. 

Seolah-olah kita kuat menghadapi semua ini. 
Aku sudah lelah memainkan peran. 


Pada dasarnya tujuan kita sama. Kamu melakukan ini semua 
agar aku bahagia, begitu pun aku sebaliknya. Namun, jika 
kenyataan nya masing-masing dari kita tak bahagia, 
bagaimana? 


Ayo berhenti. Kita akhiri semua drama ini, karena tujuan kita 
sudah sama-sama gagal, bahkan sebelum drama ini dimulai. 


manusia 


Kau bersikap angkuh, dengan dagu yang kau angkat tinggi 
seakan tak akan pernah jatuh. 

Kau bersikap riya, dengan harta yang kau punya tanpa takut 
dicuri orang begitu saja. 

Kau sombong, seakan punya segalanya padahal itu hanya 
titipan Tuhan saja. 


Dasar manusia. Suka menghina, bahkan kepada orang tua. 
Lihat Tuhan mu, ia punya segalanya namun tetap 
membantu mahluknya. 


Setelah ini berdoa, semoga saja kau tak masuk neraka. 


untuk kamu 


Untuk kamu. 

Semakin hari, aku semakin yakin 

Mencintaimu adalah sebuah kesalahan, kesalahan yang 
seharusnya tak pernah aku lakukan. 


Untuk kamu. 

Jika pada akhirnya kamu akan meninggalkan ku, lantas 
kenapa diawal terus memaksa ingin bertemu? Bersikap 
Seolah-olah tak berniat meninggalkan, 

Seolah-olah sangat menjaga, 

Seolah-olah sangat takut kehilangan. 


Untuk kamu. 

Pergilah, tinggalkan aku bersama kenangan ini, disini. Aku 
mohon jangan pernah kembali, karena aku yakin rasaku 
untuk mu ini, abadi. 


keping hati 


Kepada kepingan hati, 

Yang waktu itu entah berserakan dimana. 

Kembali, aku ingin memperbaiki. 

Ingin belajar mencintai diriku sendiri, dan tak ingin kembali 
terjatuh lagi, berkali-kali. 


Kepada kepingan hati, 

Yang berserakan di jalan karena patah hati. 

Aku berjanji, berjanji tak akan membiarkan mu berserakan 
ditengah jalan lagi. 

Jadi kembali, bantu aku mencintai diriku sendiri. 


pemuda datar berbaju hitam 


Pemuda datar berbaju hitam. 

Selamat malam. 

Rindu ini hadir, ketika aku sedang berpikir "kenapa kau 
masih jadi yang terakhir?" 


Pemuda datar berbaju hitam. 

Apa kabar? 

Selalu berjumpa, namun sama-sama memalingkan muka, 
kenapa? 


Pemuda datar berbaju hitam. 

Selamat datang. 

Aku ingin memeluk mu, dan tak akan melepaskan mu lagi. 
Seperti apa yang kamu mau. 


Dan kepada kamu, pemuda datar berbaju hitam. Ku harap 
kau tahu, bahwa aku disini masih sangat mencintai mu. 


pemuda datar berambut hitam 


Pemuda datar berambut hitam, 

Apa yang kau dan dia lakukan semalam? 

Kau bilang, kau tak akan menduakan, lantas kenapa 
semalam kau lakukan? 


Pemuda datar berambut hitam, 

Kenapa harus sahabatku yang semalam kau ajak jalan? 
Sungguh apa yang kau lakukan itu sangatlah kejam, kau tak 
akan ku maafkan. 


Pemuda datar berambut hitam, 

Mengapa cintamu padaku padam? 

Katanya, aku kau akan selalu bahagiakan, 
Lantas kenapa malah jadi seperti ini sekarang? 


Pemuda datar berambut hitam, 

Aku ingin kasih saran, jika kau mencintai seseorang, 
katakan. 

Jangan pergi mencari pelampiasan, lantas menduakan. 
Kejar, mungkin saja dia juga sedang menunggu apa yang 
selama ini ingin kau katakan 

Itu saja, selamat tinggal pemuda datar berambut hitam. 


pemuda datar bermata tajam 


Pemuda datar bermata tajam, 

Aku ingin bilang, aku masih mencintai mu sekarang. 

Jangan kau larang, karena perasaaan ini tak mungkin 
hilang. 


Pemuda datar bermata tajam, 

Aku ingin mengatakan, aku punya salam yang selama ini 
tak kunjung tersampaikan 

Mungkin jika nyata kukatakan, akan kau abaikan 

Seasing itu aku dimata mu, iya kan? 


Pemuda datar bermata tajam 

Aku berharap kau bahagia sekarang 

Dia yang kau cintai, sudah berhasil kau dapatkan 

Lantas harusnya aku bahagia bukan? 

Namun, kenapa justru aku terluka, merasakan sesak didada 
melihat kalian berdua bahagia? 


Bagaimana aku menyembuhkannya? 
Jika obatnya saja, hanya kau yang punya. 


menyesal 


Selamat siang. 

Aku ingin bertemu dengan pemuda datar, pemuda datar 
yang pernah memberiku ketidakpastian, yang pernah 
menggantungkan perasaan, yang pernah membuat salah 
dan tak kunjung ku maafkan, sampai sekarang. 


Selamat siang, 

Pemuda datar berbaju hitam, berambut hitam dan bermata 
tajam. 

Harusnya kalimat "selamat tinggal" itu tak pernah ku 
ucapkan. Aku menyesal. 


luka yang kau tutupi 


Kau terus berkeliaran disekitar ku. 

Bercanda, 

Tertawa, 

Menjahiliku seolah-olah aku biasa saja diperlukan seperti 
itu. 


Beberapa menit berlalu, 

Candaan mu semakin aneh, dan 

Tawa mu semakin keras saja. 

Apa yang lucu? 

Aneh, kau tertawa bahagia- namun, matamu terlihat 
memancarkan luka, kenapa? Ada apa? 


Apa luka mu sebegitu besarnya, sampai-sampai kau 
menutupinya dengan tawa yang tak kunjung reda. 


Sama saja 


Aku mengira, dia tak seperti yang lain. 

Yang pergi karena bosan, yang menyakiti lalu 
meninggalkan, yang memberi janji manis namun hanya 
bualan, yang mengatakan tak akan pergi namun sampai 
sekarang tak kunjung kembali. 


Aku kira, dia tak sama. Namun nyatanya sama saja. 


Dia bertahan karena kasihan. 

Dia memberikan janji manis karena tak ingin dicampakkan. 
Dia pergi karena sudah bosan, dan tak cinta lagi, atau 
mungkin memang sebenarnya dia tak pernah cinta. 


Ah, rasanya sesakit ini. 
Seolah bahagia yang pernah ku rasa, dibayar luka yang 
sebegini hebatnya, sama saja. 


harusnya 


Datang hanya untuk singgah sebentar, 

Lalu pergi. 

Sempat berjanji akan kembali, 

Namun nyatanya tak kunjung terlihat sampai sekarang. 
Kamu ini kenapa? 

Apa memang semudah itu bagimu memberi janji? Jika iya, 
aku kecewa. 


Harusnya ketika hujan itu datang, kau pulang saja kerumah 
mu, menerobos air hujan yang jatuh ke bumi. Kenapa harus 
singgah dirumahku untuk berteduh? 

Jika kau ingin tahu, aku menyesal membukakan pintu, aku 
menyesal sudah menyuguhkan secangkir kopi untuk mu, 
aku menyesal telah memberikan handuk untuk dirimu. 
Harusnya aku diam saja saat kau ketuk pintu rumah, tidur 
sambil mendengarkan lagu kesukaan memakai earphone. 
Ya, harusnya itu yang kulakukan, dulu. 


ku akhiri saja hidupku 


Aku pernah ingin menyerah, namun itu semua tak lantas 
membuatku berhenti bertahan. 

Rasa-rasanya aku ingin berteriak sekencang-kencangnya, 
memberitahu pada dunia bahwa aku juga ingin bahagia. 
Terlalu banyak luka dan duka, sampai aku lupa bahwa aku 
pun pernah merasa bahagia. 


Aku pernah ingin mati, namun setelah tangisku reda, aku 
sadar bahwa Tuhan masih ingin melihat seberapa kuat aku 
bertahan di bumi. 

Rasa-rasanya aku ingin berhenti peduli, memperdulikan 
semuanya, yang justru tak peduli dengan apa yang aku 
lakukan. 

Terlalu banyak sudah air mata yang mengalir di pipi ini, 
sampai aku lupa bahwa aku pernah tersenyum selebar 
mentari. 


Aku lelah, ingin memberhentikan waktu. Atau mungkin, ku 
akhiri saja hidupku? 


untuk Tuhan 


Untuk Tuhan. 

Seberapa lama lagi bahagia akan datang menyapa? Atau 
kata "bahagia" di hidupku memang sejatinya tak pernah 
ada? Aku pernah dikucilkan, di hina, dan dicaci maki. 


Apa benar, kalau seorang "aku" ini tak pantas untuk 
bahagia? Jika kau jawab iya, maka kutanya mengapa dan 
apa alasannya? Dan jika kau jawab tidak, pertanyaan ku 
masih tetap sama. 

Apa aku memang setakpantas itu? 

Bahkan untuk mempunyai teman yang tulus pun, aku tak 
ada. 


pakai pelet apa si 


Jatuh cinta padamu hanya menghasilkan luka, untuk 
melupakan mu pun aku tak bisa. 

Jika ku hitung, tak terhingga jumlahnya. Terlalu banyak 
sudah luka yang kau beri. 

Memangnya aku ini sepantas itu untuk menjadi orang yang 
penuh luka? 

Jahat! Aku pikir kau setia, ternyata sama saja! 


Merindukan mu selalu menjadi moment kegagalanku. Saat 
aku tak bisa menahan semua itu dan sakitnya menyebar 
kedalam dada. 

Kau bilang aku harus bertahan, aku tidak bisa! 

Perasaan ini seperti bara yang ada didalam tungku, rasa 
cinta ku kepadamu tak pernah mati. Sesekali ingin aku 
bertanya, kau ini pakai pelet apa si? 


dari yang merindukanmu 


Aku membuka mata, tersadar bahwa telah banyak yang 
meninggalkan pergi. Berjalan sendiri, dan mulai 
melangkahkan kaki. 


Aku tertidur lagi, berharap apa yang terjadi hanya sebuah 
mimpi. Saat terbangun, ternyata memang nyata itu terjadi. 


Aku melangkah lagi, meninggalkan luka disini, lalu mulai 
menerima dan menjalani hari-hari tanpanya disisi. 


Sampai jumpa yang tersayang. Suatu hari akan ku susul kau 
dengan segudang rindu yang tak bosan ku simpan, akan 
menghadiahimu ribuan ciuman bertubi-tubi, aku janji. 


Puisi ini dari yang merindumu, disini. 


tak apa 


Merindukan mu bagai sebuah penyakit yang tak ada 
obatnya. Kenapa kau menolak ada? Apa memang karena 
aku tidak secantik dia? 


Aku lelah mengejar, namun aku pun tak ingin berhenti 
bertemu. 

Aku cape mengharapkan cintamu, namun aku tetap tak 
ingin menyerah akan itu. 


Sebenarnya seistimewaan apa sih dirimu? Terkadang itu 
menari-nari dalam pikiranku, dan tak ku temui jua 
jawabannya. 


Namun apapun itu, aku tetap bertahan dengan perasaanku. 
Tak apa tak hilang, asal jangan sampai aku mati rasa 
karenanya. 

Tak apa tak terbalaskan, asal jangan kau datang untuk 
menjadikan ku sebagai pelampiasan. 


maaf 


Aku diam, meski mendengar kau telah sendiri. 

Tetap diam, meski melihat mu kembali menghampiri. 

Tetap diam, meski kau berkata masih mencintai. 

Dan aku tetap diam, meski kau mengajak ku memperbaiki 
hubungan ini. 


Dengar ini baik-baik pujaan hati. 

Secinta apapun aku kepadamu, kalau kau tak menghargai 
memangnya aku bisa terima? Cinta tak sebodoh itu. 
Adakalanya seseorang capek, jadi dia berhenti. Mungkin ada 
yang kembali. Tapi tak banyak juga yang lebih memilih 
pergi. 


Jadi maaf. 
Maaf karena aku telah memilih pergi. 
Aku mencintaimu, tapi kau tak pernah menghargai itu. 


mencintai sahabatku sendiri 


Dia meninggalkan bumi. 
Meninggalkanku, dan orang yang sangat dia sayangi. 


Dia sempat berpesan sebelum mati. 
Pesan yang begitu dalam, sampai aku sendiri masih tak 
mengerti. 


Dia sahabat terbaikku disini. 
Sahabat yang selalu setia menemani, dan bagaimana pun 
keadaanku dia tetap disisi. 


Sampai jumpa sahabat. Semua yang pernah terjadi diantara 
kita tak akan ku lupakan. Terimakasih juga telah setia 
menemani. Maaf aku telah mencintaimu, sahabatku sendiri. 


kau tau tapi memilih diam 


Dalam keheningan aku bertanya, apa dia juga 
merindukanku? Semoga saja. 

Dalam gelapnya malam aku berpikir, apa dia juga 
merasakan sakit seperti sakit yang ku rasa? Semoga saja. 


Ah, kasih. 

Setiap kata-kata yang sebelum ini telah terucap, semua 
adalah kebohongan. 

Aku berusaha menutupi, seolah-olah aku memang sangat 
membenci. 

Aku mencintaimu, dan aku tahu kau tahu akan itu. Tapi kau 
memilih diam. 


sebatas nanti 


Ada kenangan yang tak bisa dilupakan. 

Dulu, kalimat "nanti kita akan..." Itu selalu sukses membuat 
bibir tersenyum. 

Kini, semua hanya menjadi kenangan di antara kita. 


Sebatas nanti, tak pernah terwujud dan cukup dikenang 
saja. 

Bahwa kita pernah merencanakan sesuatu yang indah, 
tanpa pernah terjadi. 


ini aku 


Aku adalah sang perindu 

Rela merindukan tanpa dirindukan. 

Adalah sang penemu 

Yang menemukan mu tanpa diketemukan olehmu. 


Aku adalah sang pencinta 

Rela mencintai tanpa di cintai. 

Adalah sang penjaga 

Yang diam menjaga tanpa diketahui olehmu. 


Ini aku. satu dari jutaan manusia yang mencintaimu. 

Lihat aku, dan dengarkan baik-baik. 

Aku tulus mencintai, meskipun untuk memilikimu itu hanya 
angan-angan. 


aku mencintaimu dan aku kehilangan kamu 


Hari ini jutaan rintik hujan turun. 
Hari minggu yang cukup melelahkan, 
Karena terus dipaksa merelakan cinta 
Dan tak lagi mengingat kenangan. 


Hari ini rasa rindu datang bersama derasnya hujan. 

Hari minggu yang cukup menegangkan, 

Karena terus dipaksa acuh sedang kau ada di sampingku 
sama-sama berteduh. 


Inginku memeluk erat dan menggumamkan ribuan kata 
cinta yang tak akan pernah ada habisnya untukmu. 

Tapi apalah dayaku, disaat kau melukai egoku dan 
meninggalkan mu. 


Kini semuanya tinggal penyesalan yang tak termaafkan diri 
sendiri. 

Sekali lagi inginku katakan aku mencintaimu, aku benar- 
benar mencintaimu dan aku kehilangan kamu. 


kehilangan semuanya 


Tuhan, ketika aku sedang putus asa 

Apa salah aku mengeluh? 

Dan ketika aku sudah kehilangan semuanya, 
Apa salah aku mematikan perasaanku? 


Aku sempat berpikir untuk memberhentikan nafas 
Namun ketika aku akan melakukannya, 

Aku kembali berpikir bahwa itu salah. 

Aku merasa, aku ini gila. 


Menopang dagu dengan kedua tangan, 

Dua mata yang memandang tak keruan, 

Kaki yang di istirahatkan sebentar setelah lama berjalan. 
Aku telah kehilangan. 


Bahkan aku sendiri merasa bahwa aku ini sudah mati, 
bersama dengan semua hal yang meninggalkan ku pagi itu. 


hujan 


Hujan, Alhamdulillah nya kau datang 
Mengusikku dengan seribu kenangan, 
yang kembali kau bawa pulang. 

Disitu lah terkadang aku membencimu. 


Hujan, bersyukurnya kau hadir memenuhi harapan jutaan 
manusia, membawa pikiran ku kembali berkelana tentang 
dia. Sebab itu aku lebih sering menggerutu akan hadirmu. 


Sungguh, aku tak menyalahkan mu 

Akan tetapi, mengapa otakku tak kunjung melupakannya? 
Dan ternyata cintaku sebegitu hebat untuk pria tak tahu diri 
itu. 


Kenapa? Kenapa dia mesti hadir hanya untuk menyakiti? 

Dia membuatku kecewa berulang-ulang kali, tetapi berkali- 
kali pula aku coba membenci, aku tak bisa. 

Kalau saja dia tak pernah kembali, mungkin aku tak akan 
sesakit ini. 


tak ada kesempatan kedua 


Seolah masih mencintai, kau terus mengikuti 

Aku diam, karena yang ku tahu kau hanya penasaran. 
Seolah benar merindukan, kau memelukku erat 

Aku tetap diam, karena mungkin saja kau hanya berpura- 
pura rindu. 


Aku enggan menatap, dengan tubuh yang masih kau peluk 
erat. 

Sampai akhirnya isakkan tangis terdengar, dan dengan 
mulut terbata-bata kau mengucapkan kata maaf dan cinta. 


Kenapa? 
Setelah dengan mati-matian aku mengikhlaskan, kenapa 
kau datang? Seolah kesalahan mu akan ku maafkan. Kau 
pikir setelah menerima mu dua kali, aku akan tetap 
kembali? 


Tidak! Kau salah. 

Kesempatan ketiga tak pernah ada, apalagi untuk pria 
sepertimu. Aku melepaskan pelukkanmu, mengatakan 
"cepat kau pergi, sebelum aku kembali menyakiti diriku 
sendiri, karena sekalipun perasaanku terluka, untuk kali ini 
ego ku adalah segala-galanya." 


mantan 


Mantan. 

Hilang setelah putus, 

Bertemu tanpa senyum malu-malu. 
Ku kira kau tak sejahat itu, 
Menganggap ku angin lalu. 


Mantan. 

Setelah berakhir, aku asing bagimu. 
Padahal dulu pipimu bersemu karena ku. 
Mantanku, aku rindu, ingin bertemu. 


Comeback guys. 
Aku ganti judulnya, biar lebih menarik. 


kamu yang Kusuka selain hujan 


Hari ini kembali diguyur hujan, 
Air berjatuhan dari awan, 
Aku ingin menari dibawahnya, namun tak diizinkan. 


Suara petir yang menggelegar, 
Disertai angin yang bertiup kencang. 
Aku ingin menghindar, berlindung dibawah bantal. 


Seingatku hujan adalah yang paling ku sukai, tapi selain itu 
ternyata, kamu juga. 


Mimpi nyata 


Ku beritahu satu persatu rinduku 
Rindu tawa canda mu, senyum mu 
Perhatian mu, kecup mu, peluk mu 
Rindu semua yang ada pada dirimu. 


Mungkin bisa menjadi biasa saat kau masih ada 

Nyatanya kehilangan mu benar ada didepan mata 

Seperti mimpi yang terjadi. 

Bersama tangis yang tak kunjung reda ini, aku berdoa 
semoga kau ditempatkan disisi terbaik sang ilahi. Aku 
merindu, dan aku hanya bisa berdoa ketika mengingatmu. 


musik bagiku 


Awalnya tidak sengaja 

Mendengar lagu yang diputar sang kakak 
Mulanya tak mengerti 

Makna dari setiap lirik dan musik yang tercipta 
Akhirnya paham juga 

Setelah dibiasakan memahaminya. 


Musik bukan sekedar hiburan, bukan hanya tentang 
ungkapan rasa yang tidak bisa di ucapakan. Melainkan ialah 
guru terbaik yang memberi banyak pelajaran lewat sebuah 
lirik yang di padu musik. Itulah yang ku simpulkan, dari 
banyaknya lagu yang ku dengar. 


Musik adalah guru terbaik. I love music . 


ku dan kau 


Ku rasa, kau kata suka 

Ku duga, kau kata cinta 

Ku salah, kau rasa kau tak suka 

Ku salah, kau kata tak pernah punya rasa 
Aku cinta dan kau tidak. 


Note: jangan lupa vote and coment . 


Pernikahan 


Pernikahan itu ibadah, inginnya sekali saja. 

Jika Allah berkehendak, dua orang asing pun bisa menyatu. 
Jika memang takdirnya, yang tidak mungkin pun jadi pasti. 
Semua manusia tau pernikahan bukan permainan. Jika ragu 
jangan dilakukan. Jika siap gadis belia pun akan 
mengatakan. 


Sekali lagi ku katakan pernikahan itu ibadah. 

Bukan ajang mencari kepuasan dalam ikatan halal. Menikah 
bukan hanya tentang berhubungan badan. Banyak keluhan, 
keresahan, rintangan. 

Jangan bermain-main jika tak ingin sial. 

Hidup mu terlalu singkat bila hanya dihabiskan untuk 
kegagalan pernikahan. 


patah hati 


Setelah melalui banyaknya patah hati 

Aku mengerti cinta tak akan abadi. 

Untuk orang seperti ku yang terlatih patah hati 
Maaf aku mengingkari semua janji. 


Dan kepada orang yang sedang patah hati 

Mohon berhenti. Terus menangisi tak akan membuat 
semuanya kembali. Hidupmu hanya sekali. jangan buang 
waktu mu hanya untuk meratapi patah hati. 


Ini puisi untuk yang patah hati, untuk sendiri. 
Love , peluk diri sendiri. 


pejam mata 


Ku tuliskan kata mewakili rasa. 

Melegakan jiwa namun menyesakkan dada. 

Kata yang tercipta bermakna sangat dalam. 

Bagaimana tidak? Aku menuliskannya dari hati, sembari 
memejamkan mata penuh emosi. 


Ingin dewasa 


Aku bukan anak kecil, yang jika kau tanya 1+1 pun 
menggelengkan kepala. 

Aku juga bukan wanita dewasa, yang tidak akan tau 
jawabannya ketika ditanya "pengalaman hidupmu apa 
saja?" 


Aku bukan orang tua. 

Bukan bayi yang baru bisa merangkak terpatah-patah, 
bukan. 

Aku adalah si gadis biasa yang ingin dewasa dan bahagia. 
Ya, keinginan ku sederhana. Tapi apakah bisa? 


Katanya menjadi dewasa akan membuat kita bisa 
mengatasi masalah dengan bijak, aku ingin. ingin 
menjadi dewasa. 


takdirmu 


Ku tuliskan, ku beritahukan akulah manusia yang paling 
memuja kamu. Selalu, tak mengenal waktu. 

Ku tuliskan, sebuah pengakuan tentang cinta yang begitu 
dalam. 

Tentang rasa yang ku elu-elukan. 

Begitu menggebu-gebu di setiap waktu. 


Ini bukan sekadar rasa suka, bukan juga jatuh cinta semata, 
perasaan ini lebih dalam. 

Lebih besar dari bumi dan langit, itu perumpamaan. 

Tapi sedari awal aku ingin memberitahu mu. 

Bahwa manusia bodoh ini, mencintai mu. 

Dia bahkan rela melepas mu bersamanya, karena dia kata 
dia yakin dia takdirmu. 


kamu dan hujan 


Aku suka hujan, 

Tapi aku lebih menyukai aroma tanah yang basah. 

Sama seperti aku suka angin, 

Hanya saja aku jauh lebih menyukainya ketika sedang 
gerah. 

Aku suka menyendiri, 

Apa arti keramaian ketika masing-masing sibuk sendiri? 
Sama seperti aku menyukai ketika kita duduk berdua, tanpa 
melalukan apa-apa tapi terasa sangat bahagia. 


Tapi lebih dari itu semua, aku suka hujan dan kamu. 
Berdiri dibawah hujan bersamamu menikmati waktu dengan 
penuh cinta dan temu rindu. 


telah mencintai diri sendiri 


Dipertengahan hari yang di guyur hujan, 

Bocah kecil ini menuliskan sebuah keinginan. 

Sembari mendengarkan sebuah lagu, 

Lagu-lagu cinta yang sama sekali tak dimengerti olehnya. 


Dia (si bocah) menginginkan dewasa. 

Lebih tepatnya dia ingin kedewasaan, bisa mengerti dan 
kuat. 

Dia rasa itu semua adalah alasannya untuk bertahan hidup. 
Meskipun tanpa cinta, dia rela. 

Dia kata dia telah sangat amat mencintai dirinya sendiri. 


masih sama 


Ku hirup udara malam, 

Rasanya masih sangat menyesakan 

Masih sama seperti awal kau meninggalkan. 
Sialan! Aku lemah walau sekadar memikirkan 
Aku tak berdaya meski hanya merasakan. 


Pikiranku malah kembali berkelana tentang dia 
Tentang cinta yang digores luka, 

Tentang hubungan kita yang sia-sia. 

Aku tak pernah lupa, 

Lukanya bahkan masih terasa. 

Tak pernah lekang walau sedetik saja. 

Bahkan rasaku padamu masih tetap sama. 


Kadang kita merasa sudah tak lagi cinta padahal 
rasa itu masih tetap sama, kita terlalu gengsi untuk 
mengakuinya. 


Jan lupa vote and coment. 


Januari 


Hai Januari, 

Mengapa secepat itu kau pergi? 

Apakah kau tak ingin berlama-lama denganku disini? 

Disini, aku kembali sendiri 

Tak bisakah kah duduk sejenak disamping, menikmati senja 
di sore hari? 


Kau pergi, 

Dan aku benci akan kenyataan ini. 

Aku bertanya-tanya, akankah kau kembali? 

Kesini, mengetuk pintu hati ini. 

Lalu aku membuka hati, 

Dan menyambut mu dengan segenap hati ini. 

Tapi sepertinya itu tak akan pernah lagi terjadi, 

Karena sejatinya kau telah pergi dan kurasa benar-benar tak 
akan kembali. 


Januari 


Hai, kembali lagi dengan Januari. 
Bulan kelahiran yang selalu ku nanti. 
Dua ribu dua puluh satu, itu tahun ini. 
Berharap segera selesai pandemi. 


Aku bertemu lagi dengan bulan ini. 

Januari yang tak terganti. 

Selalu tentang aku mencintaimu yang tak mencintai. 

Hanya tentang aku yang menunggu seseorang yang tak 
kunjung kembali. 


Aku sayang Januari, itu sangat berarti . 


Tak menginginkan ku 


Pena ini menuntun tanganku untuk menulis sesuatu. 
Tentang sebuah rindu yang tak kunjung temu. Tentang 
kamu. 


Ku pikir setelah memutuskan untuk pergi kau benar-benar 
tak akan kembali. 

Kau memang tak kembali, tapi secara ilusi bayangan mu 
menghampiri. 

Ku akui, aku merindu hari ini. 

Hanya rindu, karena cintaku telah lama padam ketika kau 
kata tak menginginkan ku. 


meninggalkan lebih dulu 


Ada harapan yang tak terbantu. 
Ada ucapan yang bukan sekadar itu. 
Aku rindu, ingin dirindukan olehmu. 
Aku cinta, ingin dicintai mu. 


Ada kabar yang ingin ku dengar. 

Ada rasa yang ingin terbalaskan. 

Aku ingin bertemu. 

Aku ingin memeluk mu. 

Mengapa kau meninggalkan ku lebih dulu? 


aku tak punya 


Aku tak punya wajah cantik, 

kulit putih, jari lentik, kaki jenjang 
Aku tak punya. 

Aku tak punya kekayaan, 
kekuasaan, atau bahkan kedudukan 
Aku tak punya. 


Tapi walau begitu aku tetap bersyukur, 
aku di beri nyawa oleh yang kuasa meski sekali saja 
kesempatannya. 


mati rasa 


Berguling-guling di atas kasur 
Memejamkan mata 

Berbagai macam kata berterbangan 
Suara bising terdengar 

Lagu DJ di nyalakan 

Hampa. 


Panas terik matahari ketika ku buka jendela 
Orang-orang berlalu-lalang 

Anak kecil menangis di emperan di biarkan 
Sepi. 


Melihat tanpa ingin meraba, 
ku duga, aku mati rasa. 


akhirnya mengikhlaskan 


Aku senang, tak lagi menangisi kepergian mu 

Bahagia, akhirnya aku bisa melihat mu tanpa memalingkan 
muka 

Tapi aku masih sering bertanya-tanya 

Apa kau merasakan hal yang sama? 


Sungguh gembira, mengingat kenangan kita aku biasa saja 
Lega, karena akhirnya bukan lagi kamu yang selalu ada 
dipikiran ku. 

Sedang apa dirimu? Apa masih mengingat ku? 

Semoga tidak lagi ya, Karena cukup aku yang merasakan 
kerasnya melupakan seseorang yang dicintai namun tak 
pernah menghargai. 


mimpi yang telah lama 


Berdiri ditengah jutaan manusia. 

Aku rasa aku sedang berangan. 

Seseorang memelukku bangga. 

Dengan kata "kaulah pemenangnya" 

Aku berteriak bahagia, 

Berhasil membungkam mulut-mulut yang dulu sempat 
mengatakan ketidak bergunaaan ku. 


Akhirnya mereka menatap penuh kagum dan iri 

Sekali lagi dengan senyum penuh syukur, aku bangga. 
Bangga pada diriku yang bisa sampai sejauh ini melangkah. 
Terimakasih pada sang pencipta 

Kebahagiaan yang tiada dua, serta orang-orang baik yang 
ada. 


Ternyata perjuangan ku tidaklah sia-sia. 

Aku bangga, ini ke tigakali aku mengatakannya. 

Namun sangat disayangkan, aku hanya mengarang cerita. 
Ini mimpi, mimpi yang telah lama ku inginkan 
keterjadiannya di dunia nyata. 


ingin bahagia yang sebenarnya 


Ini bukan drama Thailand yang sering ku tonton 

Aku tau, hidup di dunia tak akan semulus itu. 

Merasa hening ditengah keramaian, 

Kaki ku selonjorkan menatap keindahan dunia yang tiada 
dua. 


Ini dunia, panggung sandiwara. 

Hanya di dunia yang penuh dusta 

Dunia yang berwarna dan duka 

Aku ingin bahagia, bahagia yang sebenarnya. 


selalu rindu 


Mengikuti jaman semua yang ada dibumi berubah 
Benda ataupun teknologi semakin canggih 
Manusia semakin pintar mendustakan Tuhan 
Termasuk aku, kau pun berubah. 


Ingat tidak, jaman dimana teknologi tidak bergitu 
diperlukan? 

Kau menanyakan kabar lewat secarik kertas yang kau lipat? 
Memberikan puisi-puisi indah tentang cinta, ingat? 

Aku rindu. Dilan benar, ini berat. 


Sudah berapa lama kita tidak berjumpa? 

Terasa lama, bahkan tak sempat ku hitung 

Kau dengan senyum mu, dengan gayamu 

Kenangan kita, aku benar sangat merindu, lagi, lagi dan 
selalu. 


cinta atau persahabatan 


Tersenyum cerah ketika bersamanya 

Bisa merasa bahagia, meski hanya diam saja 

Dia memberi rasa yang tidak biasa 

Dia membuat ku tau arti dari Kesempurnaan cinta yang 
sebenarnya. 


Rela mengalah demi aku bahagia, 

Ikhlas memberi meski tak ku lihat sama sekali 

Dengan naif aku menganggap dia sahabat baik 

Dengan lugu aku tak memilihnya. 

Aku memilih cinta dibanding persahabatan, padahal tanpa 
sadar aku bisa mendapatkan keduanya jika aku memilih dia, 
dan memilih cinta berarti kehilangan dia. 


Februari 


Hai Februari, 

Bulan penuh kasih sayang. 

Nyatanya berganti Februari tak membuatku lupa, 
Januari masih yang terindah. 


Februari, jangan berlalu terlalu cepat ya? 
Sesungguhnya aku masih ingin menikmati Januari 
Boleh aku artikan tanggal 1 sebagai tanggal 32? 
Rinduku tak kunjung temu. 


Dia berjanji akan menemui ku di Januari, 

Meskipun sudah berganti, aku tetap ingin menanti 

Sial! Aku begitu bodoh. 

Januari telah berlalu tapi dia masih ku tunggu. 

Maaf Februari, bukan kau tak ku inginkan, 

Hanya saja berakhir di Januari membuatku tak sanggup lagi, 
aku benar berharap dia kembali lagi. 


Februari 


Bertemu lagi dengan Februari. 

Februari yang malang, 

Tanggal satu sudah di guyur hujan besar. 
Februari, kau baik-baik saja kan? 


Bertemu lagi dengan bulan kasih sayang ini, 

Tidak seperti tahun lalu, kali ini masih berduka hati, 

Masih tentang pandemi. 

Tetap tentang kita yang tak diizinkan bertatap oleh dunia, 
Selalu tentang kau dan aku yang tak bisa menjadi satu, aku 
masih belum bisa meluluhkan mu. 


Aku juga suka Februari, tapi aku lebih suka Januari. 
Bukan tentang mana yang lebih berarti, hanya saja 
ini soal hati. 


Jan lupa vote and coment. Kalau kalian mau curhat 
ke author silakan DM ya:) sapa tau curhatannya bisa 
dijadiin puisi. 


bawa aku pergi 


Angin, apa kabar? 

Apa kau bisa membawaku terbang? 

Di langit ke tujuh aku ingin bertemu bidadara. 

Pria-pria tampan yang tidak akan bisa ku temui di bumi. 


Udara, mohon bujuk angin untuk mengabulkan 
Aku benar-benar ingin terbang, 

Aku ingin meninggalkan, 

Mohon kabulkan. 


Aku sudah tak sanggup di bumi, bersama manusia jahat 
disini. Bawa aku pergi. Bila perlu tinggalkan saja raga ku 
disini. 

Bawa jiwaku pergi ke tempat indah seperti surga yang pasti. 


pujaan hati yang ku benci 


Hujan akhirnya kembali datang, 

Langit bergemuruh menimbulkan ketakutan, 

Aku meringkuk memeluk guling di bawah selimut. 
Aku takut langit runtuh. 


Katanya, aroma tanah yang basah itu aroma yang paling 
menyejukkan. 

Katanya, hujan turun adalah hal yang membuat tenang. 
Katanya, turunnya air ialah anugrah Tuhan. 

Lantas kenapa aku merasa itu menyebalkan. 


Seolah kembali di paksa mengenang hal-hal yang sudah 
seharusnya aku lupakan. 

Hujan jahat, membuatku jatuh cinta lagi berkali-kali. 
Padamu, pujaan hati yang ku benci. 


ku dan kau 


Aku rindu, kau begitu candu. 

Aku cinta, kau begitu mempesona. 

Aku sayang, kau begitu membuatku melayang. 
Aku ingin kamu terus bersamaku di setiap waktu. 


Ku tebak kau rindu, kau bilang belum tentu. 

Ku kira cinta, kau bilang hanya suka semata. 

Ku duga kau sayang, kau bilang aku mengarang. 

Kamu ingin aku segera pergi dari hidup mu, sedari awal 
memang hanya aku yang berlebihan, 

Aku jatuh cinta dan kau tidak. 


cinta masa depan 


Hai cinta masa depan, aku ingin tau kau darimana. 

Masalalu atau masa depan? Kau harus tau, aku selalu sangat 
ingin bertemu denganmu. Seperti apa kamu? Bagaimana 
kamu? Aku ingin tau. 


Hai cinta masa depan, kau baik-baik saja tanpa aku kan? 
Jangan salahkan aku, waktu dan masa depan memang 
menyebalkan. Mereka tak kunjung mempertemukan kita, 
padahal aku sangat ingin memarahi mu Kkarena terlalu 
banyak bermain wanita. 


Cinta masa depan, aku benar tak sabar ingin bertemu. Bila 
nanti waktunya tiba, kau jangan pernah bosan dengan ku 
ya? Aku agak menyebalkan soalnya. 


Cinta, kapan kau datang? Jangan sampai aku lelah 
menunggu dan akhirnya pergi bersama orang yang tak ku 
ingin. Kau harus tau, aku bisa saja menyerah ditengah jalan. 


Cepat datang segera, peluk aku dan katakan ribuan cinta 
yang kau rasa. Aku masih sabar menunggu, bahkan sampai 
beberapa tahun lagi untuk kamu. 


Untukmu : cinta masa depan ku 


aku ingin kamu bisa 


Berkali-kali, lagi aku jatuh cinta padamu. 

Kau tanya, apakah tak bosan? 

Bagaimana bisa aku bosan, kalau sejatinya aku memang 
hanya ingin kamu. 


Mengapa kau tak kembali coba jatuh cinta kepadaku? 
Jangan terus berharap pada cinta yang semu. 

Berbalik arahlah ke arah ku. 

Ku tanya apakah tak bosan? 

Bagiamana bisa bosan katamu, kalau sejatinya kamu 
memang hanya ingin dia. 


diantara Januari dan Februari 


Aku sedih, mengingat Januari terlewati tanpa dirimu. 
Mengapa tak pernah menemui ku? 

Apa memang rindu yang ku ucapakan tak cukup untuk 
menyakinkan mu? 

Apa harus aku jabarkan satu persatu dulu baru kau bisa 
percaya? 


Aku sedih, Februari datang begitu saja tanpa membawa mu. 
Dimana kamu, aku rindu. 

Jangan bilang kau sudah tak mencintaiku. 

Jangan katakan satu kata perpisahan padaku. 

Aku masih menunggu, tak usah meragu. 

Aku rindu kamu, aku cinta kepadamu. 

Tolong datang, tak apa kau sudah mengingkari janji untuk 
kembali di Januari. 

Februari pun tidak jadi masalah. 

Aku hanya ingin kamu, kembalilah padaku. 


bersama kamu 


Hujan datang, peluh hilang 
Memelukmu terasa pulang 
Lelah sirna seketika, 

Jangan tinggalkan aku ya? 


Hujan pergi, matahari kembali 

Pagi menanti, jangan lanjutkan mimpi 

Cinta kian merekah di setiap hari, 

Jangan pernah berhenti untuk mencintai aku ya? 


Setiap waktu aku selalu mensyukuri, 

Kau telah hadir bersama kebahagian ini. 

Aku benar telah jatuh berkali-kali. 

Jangan pernah meninggalkan, 

Jika ingin pergi ajak aku, bawa aku kemana pun tujuan mu. 
Asal bersamamu aku mau. 


Heartbeat 


Aku jatuh cinta, ku harap yang ku cintai adalah dia yang 
kau jadikan masa depan untuk ku, Tuhan. 


Aku jatuh cinta, aku ingin bersamanya hingga tua, apa bisa? 


Aku jatuh cinta, berkali-kali lagi kepadanya setiap hari. 
Hatinya baik, aku ingin berada di dalamnya menjadi yang 
paling berharga. 


Tuhan, apa dia yang kau takdirkan untuk ku? Jika iya, aku 
ingin segera kau satukan kami. Aku lelah terus berpura- 
pura, biarkan cintaku tersampaikan dengan bahagia, 
biarkan kami bersama segera. 


Aku tau ini terkesan memaksa, namun aku benar-benar 
ingin dia, bisa? 


Heartbeat 


Lirikan matamu saat menoleh 

Gerak bibirmu ketika memanggil namaku 

Membuat ku berpikir cara seperti apa agar aku bisa memiliki 
hati mu 

Kau memang pria yang manis. 


Aku suka matamu saat menatap, 

Tangan mu saat mendekap, 

Bibirmu saat berucap, aku suka. 

Seketika aku jatuh dalam pesona mu yang begitu 
mengalihkan dunia. 


Kemari, datanglah padaku 

Kita lihat dimana cinta ini akan berhenti 

Aku melihat mu, melihat masa depan itu 

Jadi aku tidak peduli, aku ingin kamu sekarang 
Tidak, aku tidak peduli. 


ingin mati 


Pagi ini mendung, 

Padahal matahari berjanji kembali esok hari. 
Semalam aku bermimpi, 

Mimpi buruk yang indah, aku melihat aku mati. 


Siapa yang akan menangis jika aku pergi? 

Siapa yang akan kehilangan ketika aku mati? 

Siapa yang akan memohon kepada Tuhan agar aku hidup 
kembali? 

Siapa yang akan berdoa siang malam saat tau aku sudah tak 
di dunia lagi? 


Paginya aku terbangun melihat awan mendung, 
Langit bersedih mendengar mimpiku, 

Dia menangis mendengar keinginan ku. 

Yaa, aku ingin mati. 

Ingin meninggalkan dunia yang kejam ini. 


garis seperti apa 


Suara jam dinding terus terdengar, 

Ketukan jari di meja tak di hentikan, 

Suara kicauan burung di tengah-tengah hutan, 

Mata yang terus memejam, merapalkan doa-doa pilihan. 


Bisik tetangga mulai terdengar, 

Amarah yang datang dari sebuah kamar, 

Suara-suara pecahan beling berjatuhan, 

Mata yang terus memejam, menutup telinga dengan dua 
tangan. 


Dari semua pertanyaan yang ingin aku tanyakan hanya satu 
yang ku pilih, garis takdir seperti apa yang kau berikan, 
Tuhan? 


ingin menua bersama 


Selamat pagi, 

Terkadang aku ingin menyapa mu setiap hari. 
Apa kabar hari ini? 

Pertanyaan yang akan ku tanyakan pertama kali. 


Hai cinta, 

Keinginan bertemu semakin besar, 
Memiliki mu aku harus bersabar, 
Mencintaimu penuh rasa gusar. 
Cinta, cinta. 

Semoga suatu hari nanti bersua, 
Aku ingin menua bersama. 


tak mampu di lanjutkan 


Suara indah terdengar, 

Di setuh mu terasa ada ribuan kupu-kupu berterbangan. 
Bisik merdu panggilan sayang, 

Sebuah kata penuh makna tersirat dari sebuah puisi tentang 
cinta. 


Alunan lagu semakin di keraskan, 

Telinga begitu pengang mendengar ocehan, 

Suara-suara bisikan setan terus berkeliaran. 

Fokus ku hilang, 

Untaian kata untuk mu melebur jadi satu dalam sebuah 
kenangan. 

Maaf, puisi ini tak mampu ku lanjutkan. 


orangtua segala-galanya 


Ku rasa, dunia sudah tua. 
Ku duga, manusia semakin gila. 
Kapan kematian menghampiri? 
Kapan aku segera pergi? 


Ku rasa, orang tua ku semakin tua. 

Ku duga, aku akan jadi gila. 

Kapan aku bisa membahagiakan mereka? 

Kapan dunia berhenti berputar disekitar orang berada? 

Aku selalu ingin bahagia, tapi kali ini kedua orang tua 
adalah segala-galanya. 


yakin kau kembali 


Ini tanggal tujuh. 

Lockdown kembali diterapkan. 
Corona semakin merajalela. 
Pandemi benar-benar menyiksa. 


Ini hari Minggu. 

Di tengah pandemi aku masih menunggu. 
Meski yang kau janjikan hanya mimpi, 
yang kau katakan penuh kata 'tapi'. 

Aku tetap menunggu. 

Meski sedikit menyibukkan diri, 

Dalam hati tetap yakin kau kembali. 


Tetap mematuhi protokol kesehatan semuanya, jaga 
diri kalian agar tak terkena corona. 
Stay safe, love. 


untuk mu yang tak kunjung temu 


Berbagai kisah telah selesai ku tulis. 

Namun tentang kita tak berani ku publish. 

Tentang kita terlalu indah untuk di jadikan kisah. 

Aku resah, takut orang memujamu sampai membuatku 
cemburu. 


Ribuan puisi telah terpublish. 

Tentang kamu, hidup ku dan kamu. 

Setiap tulisan yang ku buat bermakna dalam, 
Untuk kamu pujaan. 


Meski tak satupun karya ku kau baca, 

Tak apa. Aku hanya akan malu jika kau tau. 
Didalam puisi yang ku tulis, banyak kata manis. 
Mungkin saja kau akan puas tertawa, 

Karena aku memuja mu dengan sebegitu cintanya. 


Tulisan ini untuk mu, rindu yang tak kunjung temu. 


yang terindah 


Bintang malam yang terang 
Rintik hujan berjatuhan 

Bulan seolah tak ingin kalah, 
Semua berlomba menjadi indah. 


Semakin malam semakin hening, 

Gelap malam membawa rindu. 

Semakin malam semakin sunyi, 

Aku bertemu di alam mimpi, dan memilih bersembunyi. 
Ketika makan menjelang 

Inginku memeluk mu penuh sayang, pujaan. 


yang terindah 


Kisah hampir tiga tahun berpisah 


Pertama kita berkenalan. 

Lalu aku tau lagu kesukaan. 

Setelahnya kita di satukan dalam sebuah jadwal. 

Ini bukan aku yang jatuh pada pesona kau seorang. 
Tidak tentang kau yang sama mempunyai perasaan. 


Kedua kita di pertemukan. 

Lalu kita berkerja sama mendapatkan nilai. 
Setelahnya kita saling membantu mendapatkan pacar. 
Ini bukan tentang aku yang memilih persahabatan. 
Tidak tentang kau yang berusaha meyakinkan. 


Ketiga kita di pisahkan. 

Lalu aku pergi untuk pulang. 

Setelahnya kita saling melupakan. 

Ini bukan tentang aku yang berusaha tegar. 
Tidak tentang kau yang akhirnya mengejar. 


Siklus kita terlalu panjang. 

Padahal klise jika ku jabarkan. 

Aku tau Tuhan telah menakdirkan. 

Kau dan aku sedari awal memang tak benar. 

Akhirnya memang aku jatuh akan pesona mu yang tiada 
dua. 

Akhirnya memang aku yang menahan semua rasa. 

Akhirnya aku tau, bahwa aku benar-benar mencinta. 


Untuk yang terindah. 
Yang terkasih dan yang tak terlupakan. 
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yang terindah 


Ada perasaan bertahun-tahun yang malu tuk di akui. 
Begitu besar, aku tak sanggup bila harus tetap bisu. 
Seperti duduk di kegelapan, tulus mu memberi terang. 
Ini bukan beban, tapi mengapa harus dia? 


Ada sayang yang berbulan-bulan bersarang. 

Sangat besar, aku tak kuat bila terus diam. 

Seperti taburan bintang, senyum mu membawa tenang. 
Ini bukan bualan, tapi apa bisa kita bersama? 


Aku jatuh terlalu dalam, 

Padahal yang kita punya hanya kenangan. 

Aku telah kalah. Aku benar-benar sayang. 

Padahal mungkin saja ingatan mu tentang ku tlah hilang. 
Aku lelah menahan, tapi aku benar-benar mencintai mu 
pujaan. 


yang terindah 


Hembusan angin malam. 

Helaan nafas panjang. 

Lagu-lagu cinta yang di dengarkan. 
Kenangan yang berkeliaran. 


Ada rindu yang tak kunjung sampai, 

Ada ribuan sayang yang bisu untuk di ucapakan, 
Kata-kata cinta yang masih tak bertuan. 

Jatuh cinta tak pernah aku harapkan. 


Seperti bintang yang berserakan. 

Mirip terang bulan. 

Aku berandai kau datang. 

Bagai angin malam, samar-samar wangi tubuhmu tercium. 
Hei, cepat cari aku! Bawa aku pulang! 

Angin malam tak baik untuk tubuh ku. 

Peluk aku! Katakan cinta yang pernah kau rasa, yang pernah 
Kau puja. 


1.53 


yang terindah 


Disebuah kamar, pada gelap malam. 

Samar-samar kenangan datang. 

Tentang kau yang begitu perhatian, yang pengertian, 
Tak lupa seluas laut hatimu bersabar. 


Bohong jika aku ucapkan tak terbawa perasaan. 

Naif bila ku bilang kita hanya teman. 

Kau pintar membuatku jatuh pada detik pertama kita 
bersama. 

Kau berhasil membawaku terbang ke awan, lalu kau 
jatuhkan secara perlahan. 


Sekarang angin malam menyadarkan. 

Ternyata perasan masih bersarang. 

Malam ini, kenangan membuatku menangis kencang. 

Rindu padamu kian bertambah besar. 

Ku mohon kau datang. 

Walau tanpa perasaan, setidaknya bantu aku 
menghilangkan. 

Tarik aku keluar dari jurang. 

Sadarkan hatiku akan cinta yang takan pernah di miliki. 
Bantu aku, ku mohon kau datang. 


Lima part puisi yang terindah ini aku buat untuk 
mengenang dia. Dia yang ku rindukan selama 
bertahun-tahun dan tak pernah termiliki. 


Untuk kamu : pujaan hati. 


apa dia takdirku 


Aku mengenalnya dari beberapa tahun yang lalu. 

Ku namai dirinya cinta, apa dia mau? 

Sudah begitu sangat lama aku menyukainya. 

Telah ku coba cari berbagai cara menaklukkan hatinya. 


Aku mencintainya sejak awal dia berbaik hati membantu. 
Ku akui dia pahlawan ku kala itu, apa dia mau? 

Aku ragu ingin mendekat karena dia sudah terikat. 
Ribuan hari hanya ku lakukan untuk mengagumi saja. 


Tuhan, mengapa kenalkan ku kepadanya jika tak bisa 
bersama? 

Mengapa cinta kau hadirkan tapi tak kau satukan? 

Juga, mengapa kau pertemukan jika akhirnya dipisahkan? 
Salah siapa jika aku terlanjur jatuh cinta? Tolong katakan. 
Aku bisa saja merebutnya dari siapapun, tapi apa dia takdir 
ku? 


ini aku 


Jangan takut sendiri, cinta. 

Jangan takut akan kehilangan. 

Jangan pernah takut menaklukan dunia yang kejam. 
Aku di sini memberi dukungan. 


Tak usah ragukan kesetiaan. 

Jangan lupakan perjuangan. 

Tolong ingatlah semua hal indah tentang kita. 

Jangan khawatirkan aku yang jelas selalu bersamamu. 
Ini aku, akan selamanya denganmu. 


I love you 


Bertemu, lalu berpisah. 
Disatukan, akhirnya berjauhan. 
Kau bilang aku takdirmu, 
Nyatanya itu bukan aku. 


Bulan yang indah, bintang temannya. 

Dimana perasaan yang dulu? 

Apa aku masih ada disana? 

Mungkinkah kau selalu menyematkan namaku pada doa 
mu? 


Love, | really want you now. 

| love you, | miss you, | need you. 
Always you, you and you. 

| love you and I| lost you. 


hai cintaku 


Suara detak jantung ku. 

Detik berlalu bersama rindu yang tak kunjung temu. 
Tuan jangkrik semakin keras mengeluarkan suara. 
Musik dibalik telinga semakin di naikan volumenya. 


Ucapan manis dari mulutmu. 

Perasaan semakin menggebu meski tak lagi pernah 
bertemu. 

Angin dan rintik hujan disatukan gelap malam. 

Suara-suara televisi mulai di matikan. 


Hai, cintaku. 

Aku lupa harus melupakanmu. 

Tak ingat bahwa aku tak berhak merasa rindu. 
Cinta, pada akhirnya aku gagal. 

Kenyataanya masih kamu yang menjadi bintang. 


Hai, cintaku. 

Aku tak ingat kita telah saling melupakan. 

Lupa bahwa perasaan kau sudah hilang. 

Cinta, nyatanya masih kamu yang ku ingat setiap malam. 
Pada akhirnya memang hanya kamu yang aku rindukan. 
Cintaku, bolehkah aku tetap mencintaimu? 


suatu hari 


Yang ku tau semalam aku bermimpi kamu. 
Wajah mu mengisi malam tanpa bintang. 
Bersama bulan suara mu menarik perhatian. 
Pujaan, kau benar-benar harus aku dapatkan. 


Yang ku ingat semalam kita berteleponan. 

Kau rupawan tanpa cela seperti bayangan. 

Manis mu begitu terlihat diawal pertemuan. 

Menawan, satu kata yang hanya pantas untuk kau seorang. 


Aku takan memiliki mu, meski cinta telah singgah. 

Aku takan berjumpa denganmu, lagi-lagi hanya didalam 
Mimpi. 

Tapi suatu saat kau akan mencari ku, karena akulah 
gambaran masa depanmu. 

Suatu hari di sebuah rumah sederhana kau memandangku, 
ku buatkan secangkir kopi hangat penuh rasa, penuh cinta. 
Suatu hari nanti, kita akan bersama. 

Aku akan berusaha, meski aku seorang wanita. 


pilu 


Jatuh cintalah sedalam yang kamu mau 
Burung camar takan menertawakan mu 
Seekor ayam hanya akan melenggang pergi, 
Semut pun takan peduli. 


Sayangi dia semampu mu 

Berikan senyum terbaik meski tanpa di minta 
Kasih dia ketulusan yang tak pernah dia dapatkan 
Cintai dia bagaimana pun keadaannya. 


Untuk mu pengganti ku 

Aku sadar, tak seharusnya aku mengambil peran 
Melihat romansa cinta kalian berdua, itu cukup bagiku 
Dia ingin kamu, dia pasti bahagia denganmu 

Yaa, aku mencoba tersenyum dengan hati yang pilu. 


Nulis ini sembari dengerin lagunya Sarah Saputri 
yang judulnya pilu, itu lagunya enak sumpahhh. 


tak ada bahagia antara kita 


Aku seperti matahari yang menyinari bumi 

Kau ibarat bulan yang tak sempat menyapa 

Gelap malam tak tau siapa aku 

Juga, angin rindu di kegelapan tak mengenal ku 
Deras hujan menyamarkan suara tangis kehilangan. 


Deburan ombak, bisik pantai mengusik ketenangan 
Nyanyian merdu suara halu menenangkan pikiran 
Sudah lama, masih tetap kamu! 

Ayolah, lupakan saja 

Takan ada takdir berujung bahagia antara kita 

Aku yakin, Tuhan punya rencana yang lebih indah. 


selamat ulang tahun 


Tepat awal dimana kau membuka mata 

Waktu pertama kau menangis di dunia 

Lucunya dirimu kala itu, 

Atau mungkin lebih dari sekedar yang ku bayangkan. 


Hari ini, pada bulan awal yang selalu ku nanti 

Aku tak berdaya walau hanya sekedar berkata 

Tak banyak yang bisa aku lakukan bahkan berikan 

Tak sanggup di tampar keras kenyataan bahwa kita hanya 
sekedar teman. 


Lebih dari itu, selamat ulang tahun manusia favorit ku 
Selalu tetapkan hatimu seluas laut, 

Seperti namamu Bahari kuu. 

Maaf, kata 'ku' yang tak seharusnya ada dibelakang nama 
mu. 


Puisi mewakilkan cerita ku yang berjudul 
'Heartbeat', tentang Atiya dan Bahari. 


tanpa judul 


Aku sampai dititik bertanya 'siapa aku?' 

Telah lama ku tunggu diri ini dewasa 

Nyatanya menjadi anak-anak adalah hal bahagia 

Lelah stuck dengan keadaan, namun tak ada keinginan. 


Akhirnya aku tiba pada fase' aku ingin apa?' 

Melakukan hal sesuai keinginan, bahkan berani melawan 
Kenyataannya aku hanya manusia biasa 

Cape di paksa berdamai dengan sekitar padahal hati mudah 
terluka. 


Cibiran yang terdengar bukan apa-apa 
Penyesalan setiap dosa itu yang tak bisa di terima 
Tak usah bertanya salah siapa aku tak masuk surga. 


cinta yang ku harapkan 


Inginku bukan hanya jadi teman 

Mau ku bukan sekedar sahabatan 

Kau bercerita, aku setia mendengarkan 
Kau berbahagia, aku turut senang. 


Mengapa aku tetap bertahan? 

Kau jadikan aku tempat berkeluh kesah, tanpa tau aku resah 
Ketika nanti dia kau miliki, apa masih aku yang menjadi 
tempat bercerita? 

Saat dia sudah di dekapan, mungkinkah tetap aku yang 
dijadikan pelarian? 

Padahal sekuat hati ku tahan kemarahan, 

Ku tahan kecemburuan di setiap nama yang kau ucap 


Seribu pesan cinta yang datang ku acuhkan 
Demi seorang yang tak mempunyai perasaan 
Demi seorang yang tak lelah ku doa kan 
Kamu, cinta yang ku harapkan. 


jangan memaksa 


Kalau mungkin matahari bisa bersatu dengan bintang, 

Apa mungkin bintang mampu menyesuaikan diri pada 
siang? 

Setahuku rumput ilalang pernah bilang, jika memang tidak 
bisa jangan memaksa, sesuatu yang bahagia tak perlu kata 
paksa. 


Padahal bintang berjuang agar bisa bersama dengan 
mataharinya, 

Padahal jauh dari itu matahari telah susah payah menolak 
rasa, Padahal keduanya telah sama-sama bergejolak penuh 
cinta. 

Seingatku burung camar pernah berkata, jangan pernah 
menggantungkan bahagia pada hal yang sudah kamu 
ketahui jawabannya, jangan memaksa. 


Lagi-lagi kata memaksa jadi topik utamanya. 


air mata 


Air mata mengalir saat mimpi telah kandas, 
Air mata mengalir ketika cinta telah patah, 


Air mata mengalir seperti ketika semua keinginan di tepis 
Kenyataan, 


Kenapa cerita ini tidak lengkap? 

Kenapa ada selamat tinggal dalam takdir? 

Bahkan setelah kematian tidak akan ada selamat tinggal 
Kenapa semua ini terjadi dalam kisah dua hati? 

Kenapa mesti pergi? kau sendiri tau aku masih mencintai 


Setelah ini jangan kembali, air mata ku telah lama habis 
untuk dirimu yang tak pernah peduli 


Aku tak peduli, silahkan kau pergi. 


malam 


Pagi yang cerah, andai kau datang memberi hadiah 
Siang yang terik, matahari seolah mencekik 

Sore yang menawan, senja tak lupa membuat terkesan 
Lagi-lagi malam yang menang. 


Malam yang memberi kehangatan dipertengahan jam 
Malam membawa kerinduan yang telah lama padam 
Malam menyampaikan salam meski di cegah sampai 
Malam yang pelik mengingatkan pelukan dua insan. 


Angin malam pernah bilang, berjuang, terus berjuang. 

Ku rasa, berjuang dan memaksa adalah kalimat yang sama 
Ku pikir, tak ada gunanya lagi bersama, saling ada 

Meskipun malam tetap ku suka, tentang mu masih ku rindu 
hingga ingin bersua, aku tetap kekeuh melupa. Untuk apa 
bersama jika tak bahagia? 


andai 


Kau akan mengejarku sampai ujung dunia 

Aku pergi, lari dari mu yang telah mendua. 

Kau bilang akan setia hingga tua 

Aku pun berjanji menemani mu sampai tak bernyawa. 


Aku berjalan dengan tergesa, 

Aku sudah tak percaya akan cinta yang nyata, 

Aku tak mengerti lagi dengan dunia, 

Kau berkata memilihku, padahal kau sendiri tau aku bukan 
pilihan. 


Aku pergi dan berlari, 

Nyatanya kamu lebih kejam dari dunia ini. 

Aku terus menyusuri bumi, 

Berharap nanti tidak akan bertemu dengan orang sepertimu 
lagi. 


Bukan menyesal, andai saja bertahun-tahun lalu ibu mu tak 
melahirkan mu 

Andai saja, bukan kamu yang membuatku percaya cinta 
Andai, andai aku lebih memilih bersamanya. 

Dan lagi, andai saja kau tak mendua dengan alasan lupa. 
Tak usah ku tanya aku kurang apa? Aku sudah tau 
jawabannya. 


tanpa judul 


Air hujan jatuh seakan tumpah dari wadah 

Nyala lilin mati serasa meniup angka sebuah usia 
Tangisan hati seolah menjadi lirik dalam musik, 
Dan putri burung merpati tak berhenti bernyanyi. 


Hujan datang tanpa undangan, ku rasa 

Lilin mati tanpa tiupan, kau percaya kan? 

Tangisan hati berasal dari sebuah kota bernama cinta, 

Dan lagi putri burung merpati takan berhenti bernyanyi 
bersama sang pujangga. 


Padahal hujan tak menghapuskan cinta yang ada, 

Lilin juga tak memadamkan sebuah rasa, begitupun sebuah 
tangisan, itu bukan luka. 

Aku akan selalu bernyanyi, menari dan menciptakan sebuah 
karya-karya indah bagai ekor burung merak yang merekah. 
Bagai air hujan yang mengalir, aku akan selalu hadir dan 
mampir meski kau bukan sebuah wadah. 


judul lagu 
Sebuah puisi dari judul-judul lagu ST12/Setia band. 


Semua terlalu indah untuk di ingat 

Nyatanya aku memang tak dapat apa-apa darimu 
Padahal sesungguhnya hanya kamu 

Ini adalah saat terakhir kita 

Aku tak mampu bila harus men-cari pacar lagi 

Tak bisakah kau biarkan aku jatuh cinta padamu, lagi? 


Meskipun cinta tak direstui 

Bukankah naif jika ku bilang cinta tak harus memiliki? 
Meskipun pengorbanan tidak di hargai 

Tak apa aku terjatuh lagi, dan lagi 

Karena pada dasarnya aku masih sayang sekali. 


Kau bilang aku jangan pernah berubah 

Lantas mengapa kau hilang, menyisakan rasa yang 
tertinggal? 

Kau tau jelas saat kau jauh, aku merindu 

Dilan benar, rindu itu berat 

Bahkan putri iklan mu ini mengeluh tak kuat. 

Bagai beban berat pada sebuah pundak, 

Aku tak sanggup lagi. Maaf, ini keputusan mendadak. 


Saking sukanya sama musik, sama Charly Van 
Houten, sama ST12 (setia band) aku bikin puisi dari 
judul-judul lagunya . 


judul lagu 
Yang satu ini sebagian dari judul lagunya Sheila On7. 


Kau bagai kereta yang terlewatkan 

Melesat cepat, terlalu singkat. 

Kau bagai seorang pria kesepian 

Padahal ku izinkan walau sekali saja mendekat. 


Sampai kapan kita terus begini? 

Hingga ujung waktu menghapus aku? 

Kau tau aku merindu bila kau tak disamping ku, padahal 
Mengapa selalu hari bersamanya yang kau tunggu? 

Tak apa. Lagi-lagi aku harus ber-lapang dada. 


Huh! Meskipun aku hanya pemuja rahasia 

Meski bukan anugerah terindah yang kau agungkan, 
Bukan pula pemeran utama dalam film favorit kesukaan, 
Tapi aku akan melompat lebih tinggi untuk kali ini. 


Lihat, dengar, rasakan ini pujaan 

Akan ku buat kau dan aku menjadi kita 

Karena aku sudah muak menjadi sahabat sejati saja 

Ku mohon, biarkan bunga di tepi jalan ini mendapatkan 
tuan-Nya. 


I love love Sheila On7 , aku gak akan berhenti 
mencintai karya-karya kalian, I love you so much 
Sheila On7. 


judul lagu 


Yang ini buat Teh ocha, Rossa. 


Seperti hari dimana aku banyak mencuci, 

Kamu yang ku tunggu bagai matahari pagi. 

Aku harus tegar pada hubungan yang mengambang, 
Bukankah bertahan adalah gambaran sebuah ketulusan? 


Aku memang sempat merasa kecewa, 

Namun terlalu cinta untuk melepas mu begitu saja. 
Sebenarnya tak tega meski sekedar menaikan nada bicara, 
Apalah daya masih selalu kamu yang ku cinta. 


Tuhan ku mohon jangan hilangkan dia 
Tak ada lagi sakura sepertinya di dunia. 
Bukan maksud ku memaksa, 

Hanya saja aku terlalu cinta, kau percaya? 
Meksi tanpa kepastian aku rela 

Karena sungguh, kau tiada dua. 


Nah! selain ST12 and Sheila On7 aku juga suka lagu- 
lagunya teh Rossa, menyentuh! 


judul lagu 
Ini buat a'Iky, lagu-lagunya yang bikin menari hehe. 


Kita bertemu di pertengahan senja, 

Saat akan mendekat, mantra cinta ku tak bekerja. 
Lantas hatiku meragu tiba-tiba, 

Cukup tau bagiku kau menyukai senja, itu saja. 


Kita pulang pada arah yang berbeda, 

Sebelumya aku ingin bertanya akan sebuah makna cinta. 
Tapi aku tak cukup berani menghampiri. 

Setiap hari aku menanti dirimu, sungguh penantian 
berharga. 

Melihatmu menari dibawah langit, sungguh aku bahagia. 


Hai, penyuka senja. 

Jangan cuek, ya? 

Meski rasa tak lagi sama, tetap hargai cinta. 
Mungkin kita ditakdirkan hanya untuk berteman saja. 


Love . 


judul lagu 


Bait-bait lagu dibuat rapi dan senada, 

Suara dehaman menunggu gitar dimainkan, 

Tangga nada dibuat apik oleh sang pemusik, 

Riuh gemuruh teriakan manusia di bawah panggung. 


Lalu Si pemusik mulai bernyanyi 
Dengan lirik penuh makna, 
Dengan suara lepas penuh rasa. 
Si pemusik memainkan gitarnya 
Dengan lihai, terlihat menawan 
Mempesona tiada dua. 


Suatu hari aku pernah bermimpi, 

Menjadi seorang musisi dan menciptakan banyak lagu 
bermakna tinggi. 

Semoga semuanya bisa terjadi. 

Akan ku buat lagu dengan nada yang apik, 

Akan ku buat judul lagu yang menarik, 

Bahkan akan ku buat jutaan lagu terbaik. 

Inginku menjadi pemusik yang cantik. 


pemuja rahasia 


Malam ini aku disini, memandang langit yang sama dari kota 
yang berbeda. 


Malam ini aku disini, di temani sepi yang lagi-lagi 
menghampiri. 


Malam ini aku sendiri, tak inginkan kau walau sekedar 
menemani? 


Lagi, aku terjebak di persimpangan dilema antara kau dan 
dia. 


Lagi, aku di hadapkan pada dua pilihan yang bahkan tak 
pernah aku ingini. 


Lagi, lagi dan lagi aku harus terus berjalan mencari arah 
tujuan yang bahkan itu adalah kematian. 


Enough! Dunia semakin meresahkan. 
Akhirnya memang aku harus tanpa mu! 
Ujungnya aku benar-benar tak di perbolehkan memiliki mu! 


Lagi-lagi bukan kamu jawaban atas semua kebahagian yang 
ku ajukan kepada Tuhan. 


Dan aku sebagai pemuja rahasia mu memohon maaf, bukan 
atas usaha yang sia-sia, bukan pula atas cinta yang tak 
kunjung bersua, melainkan karena rasa yang tak pernah 
mampu sampai walau sekedar lisan. 


Maaf aku sempat diam-diam mengangumi mu, pujaan ku. 


Untuk mu : yang belum sempat termiliki, dan tidak akan 
sempat. 


berikan puisi ini judul 


Langit-langit kamar yang usang di makan usia 

Lampu padam, sudah tak terganti sejak lama 

Gorden warna biru setia menemani tanpa batas waktu, 
Dan aku masih disini, sendiri menikmati sunyi. 


Bertambahnya usia semakin menjadi beban orangtua 
Bertambahnya usia semakin susah pula aku hidup di dunia. 
Nyatanya aku selemah sapu lidi yang bisa orang patahkan 
begitu saja. 

Sederhananya aku tidak berguna, begitu? 


Tuhan, ambil nyawaku kali ini juga. 
Harusnya manusia tidak berguna tak usah kau lemparkan ke 
dunia. Buang-buang tenaga. 


Tuhan, cepat ambil nyawa dengan berbagai cara. 
Setidaknya aku tidak akan menjadi beban bagi mereka. Sia- 
sia. 


Aku senang dapat Tuhan percaya, namun keberhasilan 
seperti apa yang akan membuat mereka bangga? 

Jika aku hanya sebuah beban, bukankah harus di hilangkan 
agar sebuah pundak bisa ringan? Maka lakukan, Tuhan. 


yang kedua 


Suatu hari, pada jam satu pagi 

Kala itu aku terbangun dari mimpi 

Sebuah kejadian merenggut nyawa seseorang, 

Dan sejauh mata memandang yang sedang di kejar 
hanyalah kematian. 


Aku terbangun lagi setengah dua pagi 

Hari itu keadaan masih sunyi, sepi 

Sebuah mimpi tentang anak manusia yang jatuh hati, 
Sedalam yang ku rasa aku sedang jatuh cinta untuk 
pertama kali. 


Rasanya aku ingin pergi, 

Takut di tinggalkan untuk yang kesekian kali. 

Lalu suatu hari nanti aku akan datang, percayalah. 

Suatu saat nanti aku akan mendekap, dengan erat. 

Jika hari itu tiba aku janji, tak akan pernah mengingkari. 
Semua yang kau beri akan ku beri lagi, kali ini dengan 
ucapan yang pasti. 

Meski kau telah termiliki, tak apa. 

Sedikit gila bagi mu, karena aku menginginkan jadi yang 
kedua. 


aku mencintai 


Bulan, bintang, semua benda-benda malam tau. 
Embun, matahari, senja mereka semua juga tau bahwa yang 
ku ingin selalu kamu. 


Ku beritahu mereka sebelum kamu, 

Ku titipkan rindu meski kita baru saja bertemu, 

Ku ucapkan cinta walau kau tak mendengarnya, 

Sayang, semua yang ku tuliskan ini dari hati, lewat pejam 
mata yang akan selalu terbuka ketika di izinkan Tuhannya. 


Aku mencintai. Maaf jika sempat melukai. 


judulnya apa 


Aku menyukai jauh sebelum kamu, 

Aku terbawa perasaan sejak dulu, 

Aku jatuh cinta tanpa alasan akan kharisma mu, 
Semoga kau percaya meski aku banyak bohongnya. 


Ku beritahu, aku tulus. 

Bertanya, maukah kau dengan ku, menyempurnakan 
beberapa kekurangan saling melengkapi? 

Semoga kata 'ya' selalu bersama ku, kau ucapkan kepadaku. 


Kau baik, aku cantik. 

Kau kharismatik, aku cerdik. 
Kau sabar, dan aku akan belajar. 
Kau sederhana, aku pun sama. 


Aku percaya diri. Harus aku dan akan aku yang menjadi 
jodohmu. Tapi aku ingin bertanya, pantasnya judul puisi ini 
apa? 


andai kau tak pernah hadir 


Bising suara kendaraan 

Lagu-lagu tiktok di mainkan 

Gemuruh petir datang 

Lampu kamar sudah sejak lama di padamkan. 


Orang lain benar, kegelapan bisa berubah terang 

Beliau benar, semakin malam angin berubah jahat 

Dia benar, tegah malam terasa begitu seram 

Kamu juga benar, matahari tak mungkin bersatu dengan 
bulan. 


Bisakah aku menghadang semua kendaraan? 
Mampukah aku berteriak kencang agar lagu dimatikan? 
Hilangkan aku bersama gemuruh petir di atas, 
Hapuskan aku menyerupai gelap sebuah kamar. 


Cukup. 

Aku sudah lelah bersyair. 

Untuk apa menulis puisi padahal kau tak pernah mampir. 
Aku selalu berpikir, andai kau tak pernah hadir. 


maret 


Assalamualaikum Maret. 

Aku terlambat menyapamu, tak apa? 
Sebenarnya tak ada kata apapun untukmu, 
Sebab semua kenangan telah ter-ikhlaskan. 


Maret, hari ini aku ingin memberitahu, 
Tentang rasa yang tak kunjung terbalaskan. 
Dan apakah kau tau? 

Aku sudah lelah meminta bertemu. 


Aku menyerah, mengaku kalah. 

Mereka mengatakan tentang kemungkinan, 

Tapi mereka sama sekali tidak memberi dukungan. 
Lalu harus apa yang ku lakukan? 


Maret, lagi-lagi aku merindukannya 
Dirinya tak juga kembali hingga saat ini. 
Lagi, lagi dan lagi aku masih menanti, 
Tetap percaya dia akan datang suatu hari, 
Dan ku sambut dengan sepenuh hati. 


Harapanku semoga Maret ini berubah berarti. 


rindu 


Dinding berwarna jingga seolah berbicara, 'kau sudah tak 
berguna'. Aku masih saja menunggu, asyik berkhayal 
tentang suatu adegan yang nanti akan kita lakukan. Aku 
terus meyakinkan diri, kamu akan kembali, selalu begitu 
setiap hari. 


Bantal dan guling seolah tertawa, kata bodoh menggema di 
samping telinga. Nyatanya perihal mencintai aku adalah 
juaranya, di duakanmu bagiku itu sakitnya masih biasa. 
Semoga kamu datang meski sekadar mimpi, itu doaku 
setiap malam. 


Ohh rindu ini tiada obatnya, akankah aku bisa 
menyembuhkan diri? Rasanya setiap kali kamu ada seperti 
tiada, apalagi jika tidak ada. Aku ingin kamu, setiap waktu. 
Tak apa kau menduakan ku, lebih baik begitu daripada tak 
ada kepemilikan sama sekali. 


Cinta aku rindu, ingin temu. 


Ramadhan sebentar lagi 


Ramadhan sebentar lagi 

Akankah siap aku melewati? 

Sampaikah usiaku pada bulan suci nanti? 

Semoga yang di takuti tak terjadi, apalagi perihal mati. 


Ramadhan sebentar lagi, 

Ku harap ini bukan yang terakhir kali. 

Namun, bisakah ku rasakan tanpa kata tapi? 

Semoga aku bisa melewati dengan senang hati, meski 
pandemi. 


Tuhan, terimakasih telah panjangkan umurku. 

Rasanya sangat beruntung mempunyai Tuhan sebaik dirimu. 
Aku sangat senang bulan suci datang, meskipun pandemi 
menyiksa, tak apa, hambamu akan tetap berusaha dan 
berdoa. 


keresahan hati 


Kemarin satu temanku meninggal, menggores luka di dada. 
Bukan perihal kehilangannya yang menyiksa, hanya saja 
mengapa Tuhan hanya mengizinkan dia hidup sementara? 
Mengapa tak diberikan kesempatan kedua dan panjangkan 
usianya? 


Kemarin semua orang bersedih tak menyangka, si dia 
meninggal diusia belia. Aku belajar satu hal dari sana, 
ternyata benar, kematian tidak berpatokan pada usia. 
Nyatanya si dia Tuhan ambil nyawanya, begitu sedih ketika 
diingatkan kembali tentang semua. 


Tiba-tiba, aku teringat dosa, bagaimana jika aku meninggal 
detik ini juga? Sadar bahwa ternyata selama ini aku masih 
kurang bersyukur, nyatanya aku masih diberi kesempatan 
menghirup udara dunia selama 17 tahun ini, tetapi masih 
mengeluh akan Tuhan yang tak adil pada diri sendiri. 


Maafkan aku Tuhan, dirimu yang maha sempurna, harusnya 
aku bersyukur telah hidup di dunia dengan lama, harusnya 
aku perbanyak ibadah. Maaf, hambamu lalai akan ketaatan, 
dirimu pasti memaafkan, asalkan aku berubah baik bukan? 


Dari hati yang terdalam, keresahan hati yang tersimpan. 
Untuk Tuhan, kepadanya. 


Cinta yang tepat 


Cinta yang tepat itu seperti kita yang saling memiliki 
Seperti kita yang tetap bertahan meski banyak yang 
memaki 

Seperti kita yang saling menyayangi 

Dan, seperti aku dan kamu yang saling melengkapi. 


Cinta yang tepat itu susah di prediksi 

Hati yang tulus seringkali keliru ketika dilihat 

Perhatian yang benar terkadang disalah artikan 

Padahal cinta yang tepat itu memberi perhatian dengan hati 
yang tulus. 


Tanpa mengiba seharusnya cinta ada 

Tanpa sadar seharusnya cinta sabar 

Seperti itukan cara cinta yang tepat berkerja? 
Layaknya keindahan cinta, langit adalah contohnya. 


Cinta yang tepat bukan ibarat senja 

Cinta yang tepat tidak seperti bulan malam 
Cinta yang tepat bukan ibarat ombak 

Cinta yang tepat hanya langit ibaratnya. 


Sudahkah kalian menemukan cinta yang tepat? 
Apakah kalian telah mencintai dengan cermat? 
Bila ingin, carilah 

Cinta yang tepat terkadang susah didapat 
Semoga kita menemukan cinta yang tepat. 


ketakutan terbesar 


Aku bersembunyi dibalik ketakutan 

Dan terus berdoa agar semuanya tidak terjadi 
Tapi ada banyak hal yang ingin ku katakan 
Namun ragu ku nyatakan, dan berakhir diam 


Semua mahkluk hidup akan datang lalu pergi 
Dan kita tidak lagi bisa kembali ke bumi ini 
Awalnya aku tidak percaya, 

Namun setelah mengenal agama aku mengerti 


Kematian adalah ketakutan semua orang 

Sebab kehilangan adalah hal yang paling menyakitkan 
Ketika mendengar sebuah kabar duka 

Kematian selalu jadi ketakutan yang utama 


Semoga keluarga tetap sejahtera 

Semoga cinta tetap mengalir bahagia 

Redakanlah ketakutan yang tersimpan 

Karena bagaimanapun manusia akan musnah dimakan 
jaman yang dibalut rapih dalam kata takdir. 


puisi ibu 


Jatuh cinta itu seperti saat aku melihat Ibu tersenyum tanpa 
beban, saat aku mendengar tangisnya dan aku menyesal. 


Bagiku semua Ibu itu hebat dengan caranya sendiri, 
katanya ibu yang paling hebat adalah mereka yang rela 
melahirkan anaknya ke dunia padahal nyawanya sendiri 
taruhannya, tapi bagiku semua sosok Ibu itu mengagumkan, 
pantas diberi pujian 


Setiap waktu aku dibuat terpana dengan semua yang Ibu 
lakukan terhadapku, tak ada yang setulus Ibu, bahkan 
perihal kehilangan aku rela ditinggalkan, aku tak sanggup 
melihatnya kehilangan 


Melihatnya menangis aku tak kuat, rasanya seperti aku 
gagal menjadi seorang anak 


Ibu, ibuku aku mencintaimu 

Tetaplah tumbuh bersamaku, menua denganku 

Ibu adalah jiwa keabadian bagi semua anak, penuh cinta 
dan ketulusan. 


Puisi ibu untuk ibu, dari anakmu. 


sahabat 


Mereka ada meski tak tau apa-apa 

Mereka datang tanpa keingintahuan yang mendalam 
Rasanya aku sudah mahir dalam membuat syair 

Sebuah puisi bertema sahabat, yang memang aku sendiri 
punya? 


Pikirkan semua yang terlintas 

Seorang sahabat memang tak perlu selalu ada semacam 
perangko dalam sebuah surat 

Akan tetapi, sahabat perlu mengerti akan sebuah kondisi 
apapun yang sedang terjadi 


Semakin dewasa, semakin banyak orang yang datang lalu 
pergi, semakin luas pertemanan dan Kkita hanya akan 
menemukan beberapa yang selalu ada 

Meski sejujurnya aku tak tau wujud sebenarnya seorang 
sahabat itu seperti apa? 


Seperti sekarang, ada sekitar beberapa orang yang ku 
anggap sahabat, namun entahlah mereka menganggap apa. 
Apa itu terdengar sangat menyediakan di telinga? 

Ku simpulkan dari semua, tak ada orang yang tepat untuk 
berlindung dibawah kata sahabat 


Ya aku tak percaya 

Sebab yang terjadi aku selalu menjadi pihak yang mengaku- 
ngaku 

Aku tak mengerti 

Mengapa yang terjadi selalu aku yang mengangguk paham 
dan mereka seolah tak peduli. 


puisi jatuh cinta 


Jatuh cinta itu misterius, aneh, unik dan sulit dijelaskan 
Persis seperti rasa yang ada untuk mu dari beberapa tahun 
lalu dan aku baru sadar 


Jatuh cinta seringnya membuat tersenyum-senyum sendiri 
Geli rasanya ketika mengingat hal sepele yang begitu 
berdampak pada kesehatan jantung ini 


Asing, berkenalan, dekat dan jatuh cinta 
Sesingkat itu bila dikatakan, sebab cinta terlalu transparan 
untuk dinyatakan, namun terlalu rumit untuk di jelaskan 


Ah, cinta memabukkan 

Meski banyak orang berkata lebay ia takan peduli 
Karena memang begitu proses mencintai 

Karena memang seperti itu cara berkerja sebuah bukti 


Terkadang cinta terlalu asing untuk di rasa 

Bagiku cinta memang bukan segalanya, tapi segalanya 
takan indah tanpa sebuah cinta 

Bagi mereka cinta tak ada gunanya, lalu ku tanya 
bagaimana caramu dilahirkan ke dunia tanpa rasa? 
Bagaimana kau di besarkan tanpa cinta? 


Argh, tak sabar bertemu cinta 

Sangat ingin mendekapnya segera dan menua bersama 
Sudah tak sanggup menahan semua rasa 

Ahhh jatuh cinta begitu enaknya. 


pengumuman 


Hai hai, karya ku yang satu ini ganti judul dari yang tadinya 
semua dari hati lewat pejam mata diganti menjadi 
EUNOIA. 


Semoga kalian suka ya, matahariku. 

Jangan lupa support karya aku dengan cara vote, coment, 
dan share cerita ini ke teman-teman kalian yang suka puisi 
juga. 


2021, imotzXf. 


puisi untuk Bapak 


Satu puisi untuk Bapak 

Untuk beliau yang telah berusaha 
Yang telah berjuang sebegitu kuatnya 
Untuk Bapak yang tercinta 


Surga dunia memang belum ku rasa 

Tapi setidaknya masih bisa melihat Bapak, aku bahagia 
Untuk Bapak yang tersayang 

Tak perlu bawa aku melayang, cukup terus tersenyum 
disetiap kesempatan 


Bapak, mohon ridhoi setiap langkah 
Berikan nasehat agar aku tetap kuat 
Doakan aku agar berjaya 

Hanya itu saja yang ku pinta 


Satu pesan untuk Bapak 

Sehat-sehat ya, maafkan anak gadismu yang sampai saat ini 
masih menjadi beban keluarga 

Sebab merangkai masa depan itu tidaklah mudah 

Aku butuh doamu dalam setiap langkah 


Bapak, aku buatkan satu puisi 

Yang mungkin akan terdengar sangat lucu jika kau baca 
Bapak, sungguh aku telah berusaha 

Sebab kegagalan terus menerjang, aku menyerah 


Bapak, aku cinta 

Dirimu memang pahlawan yang nyata 

Dirimu memang gambaran cinta pertama 

Bapakku, semoga kebahagiaan menyertai kebijaksanaanmu. 


kata sebelum tidur 


Mata masih memancarkan sinar 

Padahal malam sudah semakin gelap 

Pikiran masih terus berjalan 

Seakan waktu akan berubah cepat ketika mata merapat 


Dadaku dihampiri sesak 

Rasanya sakit ketika dunia semakin pelik 
Ketakutan menerjang disetiap kesempatan 
Hari ke hari semakin tak keruan 


Tuhan, aku selalu berdoa padamu bukan? 

Jaga baik-baik kesehatan keluarga ku 

Aku memang kadang lupa bersyukur atas sebuah nikmat 
Tapi apakah dia yang ku titipkan setiap doa masih kau jaga? 


Perlahan, semakin malam semakin sunyi 

Rasanya bertambah sepi walau pikiran merecoki 
Otak seolah berdiskusi dengan hati 

Mengapa tak kau ambil jiwa yang tak berguna ini? 


Ahh, sebelum tidur pikiran terkadang jujur 

Sebab ketika malam kita berserah, telah lelah 

Jika bisa aku ingin pergi jauh, ke bawah tanah sekalipun aku 
mau, sekarang pun tak apa 


Ampuni dosaku seharian tadi 

Tetap ingatkan aku pentingnya mengaji 

Bawa aku pada iman yang pasti 

Tuhanku hanya kamu, jangan buat sebelum tidurku menjadi 
terganggu. 


pernikahan 


Banyaknya orangtua memaksa 

Padahal tak ada batasan usia dalam berumah tangga 
Pikiran orangtua terlalu kolot 

Layaknya anak remaja yang dipaksa menikah tanpa boleh 
mengucapkan kata tidak 


Bagaimana jika semua yang dibangun hancur lebur? 
Apakah sanggup orangtua menyalahkan diri sendiri? 
Semua tidak boleh dilakukan secara terpaksa 

Sebab rumah tangga akan kehilangan arah jika iya 


Lagi-lagi anak gadis di desa dipaksa menikah 

Dengan usia dimana mereka masih labil dalam berpikir 
Pernikahan bukan permainan, bukan ajang ketenaran 
Bagaimana rumah tangga bahagia jika jiwa terus 
terguncang? 


Cinta memang bukan berarti segalanya 
Sebab cinta detik pertama tak benar ada 
Kenyamanan bisa di cari setelah nanti 
Tapi hati tak bisa luluh dalam sekejap 


Janganlah jadikan pernikahan sebagai sarana kepuasan 
hasrat, menikahlah karena mau 

Pikirkan sebelum mengangguk mengiyakan 

Ada bahagia yang mesti kau cari dimana tempatnya 


Bisa jadi paksaan itu berakhir bahagia 
Atau justru menjebloskan mu kembali pada luka. 


melepas dengan ikhlas 


Aku telah diberi kesempatan menghirup aroma cinta 
Semestinya memang aku harus berhenti memendam rasa 


Tuhan punya rencana yang indah 
Sebab dia menciptakan kita jauh sebelum kehidupan ada 


Meski aku selalu berdoa agar suatu hari kita berjumpa dan 
bersatu hingga tiada, tak apa jika harus bersama yang lain 
aku mencinta akhirnya 


Terima kasih telah membuatku sadar arti ketulusan 
Baiknya dirimu memang tak ku temukan dalam diri manusia 
yang banyak ku kenal 


Cinta tetap bergelora, suka tetap ada, kagum masih 
tersemat dalam 

Namun melepasmu bahagia dengan insan yang sepadan 
aku sedang berusaha 


Hingga tiba suatu masa, melepasmu tak ada lagi resah 
Dengan ikhlas ku biarkan kau berkelana 
Mencari cinta yang tepat untuk tempatmu bercerita 


Dan ya, suatu masa itu sekarang 
Diriku telah siap kehilangan 
Dirimu bebas terbang, singgah dimana pun 


Jangan lupakan aku, meski telah ku lepaskan dirimu dengan 
ikhlas. 


andai kita tak pernah ada 


Dulu itu kita pernah jalan beriringan 
Dulu itu kita pernah duduk bersama 


Meski hanya sebatas dulu... 
Setidaknya kenangan denganmu pernah nyata 


Dulu itu kita pernah suka duka bersama 
Dulu itu kita sering berbagi cerita 


Meski itu dulu... 
Seharusnya aku senang, sebab kita pernah sedekat itu 


Tiba-tiba aku tersenyum pilu, sedang apa dirimu? 
Malam membawa rindu 
Teringat rasa yang belum sempat bersatu 


Maafkan aku kekasih khayalan ku 

Aku tau tidak seharusnya aku memikirkan mu 

Namun sebenarnya takan menjadi masalah ketika 
mempunyai rasa tapi tak mengusik si idola 


Dadaku hampir meledak 
Rasanya aku ingin pindah dari bumi 
Sebab melihatmu pun aku tak pernah lagi 


Sepersekian detik semua berubah gelap 

Seperti itulah, rinduku selalu di redam kantuk 

Tak bosan aku merindu, asal kau tau 

Tapi tak bosan pula malam menyuruhku melupakan itu 


Selamat malam 
Andai gambar kenangan kita masih ada 
Andai kau dan aku masih bertegur sapa 


Andai kita tak pernah ada, dan andai dunia tak pernah 
mempertemukan kita. 
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Jangan lupa vote, coment and share karya ku ini ke 
teman-teman kalian”) 


Ingat Iho, apa yang kamu anggap mudah belum tentu 
seperti kelihatannya. 


Follow author! 
Kunjungi Ig juga @imotzXff. 


siapkah aku untuk jatuh cinta lagi 


Titik mengikhlaskan telah aku lewati 

Sekarang hanya ada diriku sendiri 

Tak jarang rindu mengusik sunyi 

Tapi tetap tak ku temui keinginan untuk kembali 


Hari ini aku tersenyum merekah 

Seakan dipertemukan pada cinta yang baru 
Tanpa kata lelah aku melangkah 

Rasanya lega meski gundah masih tersisa 


Siapkah aku untuk jatuh cinta lagi? 

Sanggupkah aku pada episode cinta yang akan datang? 
Mampukah ku jalani sepenuh hati? 

Akankah rasa sakit yang ku dapati, lagi? 


Aku telah pasrah 

Ku kembalikan rasa cinta pada sang pencipta 
Ku doakan dia yang ada 

Semoga dia adalah cinta yang nyata 


Sebab sebaik-baiknya rasa adalah rasa cinta, kekaguman 
pada yang maha kuasa, aku berserah, semoga dia yang ku 
cintai di dunia adalah dia yang Tuhan tuliskan jodohnya 
untukku, 


Semoga dia adalah doa-doa yang terkabul di setiap selesai 
raka' at ku. 


kita berhak egois 


Egois adalah sipat yang terkadang orang pandang sebelah 
mata, padahal setiap perlakuan mempunyai alasan 

Egois merupakan rasa untuk melindungi diri yang orang kira 
itu ketidakbaikan, padahal tak ada yang salah dalam hal 
melindungi diri 


Kita berhak egois, asal pada logika yang tepat 

Jika dia mengusik ketenangan jiwa kita, singkirkan baik- 
baik, dunia tidak akan runtuh jika kita egois sedikit saja, 
karena terkadang kita sebagai manusia bisa lelah, lebih 
mengutamakan kebahagiaan orang lain apa tidak 
melelahkan? 


Egoislah dengan tepat, sesuai porsinya 

Dunia memang terkadang tidak adil kepada kita yang 
mementingkan diri sendiri, sebab memikirkan orang lain 
terkadang perlu, di dunia kita hidup beramai-ramai, apakah 
tidak terdengar jahat jika kita ingin bahagia sendirian? 


Kita berhak egois, berhak menentukan apa yang kita mau, 
asal jangan lupa pada sekeliling, asal jangan berpikir apa 
yang kita pilih itu yang terbaik, kita butuh pendapat orang, 
kita perlu kritikan, jadi egoislah untuk hal-hal yang memang 
berhak di egoiskan, seperti harga diri salah satunya 


Ya, kita berhak egois, kita berhak ikut andil dalam hal yang 
memang kita perlukan keegoisannya, jangan egois tanpa 
alasan, jangan egois untuk kepuasan, tetap tersenyum dan 
menebar kebaikan. 


pernikahan 


Menikah untuk bahagia atau ibadah? 
Keduanya adalah tujuan, sebab tak ada pernikahan yang 
sangat diidamkan perpisahannya 


Namun terkadang kita akan terjerumus pada masalah 

Ntah pelik, rumit atau biasa saja 

Tapi jika masih bisa di selamatkan, bukankah perpisahan 
bukan jalan satu-satunya? 


Orang bilang selain perselingkuhan masih bisa termaafkan, 
sebab mendua adalah seburuk-buruknya perilaku manusia 
yang tak ada kewajarannya, lantas ku tanya bagaimana 
gerangan untuk orang yang berusaha berubah dan benar 
berjanji tak mengulanginya? 


Sipatnya lelaki atau bahkan perempuan memang cenderung 
sama, namun bukan berarti semuanya sama saja, Tuhan 
sendiri menciptakan manusia berbeda-beda, jika ada 
kesamaan itu wajar karena manusia tercipta oleh Tuhan 
yang satu, begitu? 


Pernikahan adalah ibadah, ibadah seperti apa jika di jalani 
lantas berpisah? Ketidakbiasaan perlu waktu, ketidakcintaan 
perlu dibiasakan, terkadang hanya butuh kesabaran, karena 
berpisah akan merugikan berbagai pihak, akan melibatkan 
banyaknya hati yang tersakiti 


Jadi, baik-baiklah yang menikah 

Mengulang kembali akan terasa membosankan jika 
berulangkali gagal, pertahankan jika bisa, sebab 
mengulangi akan terasa lelah daripada mempertahankan 
yang sudah ada, jadi tetap ingat tujuan awal, berbahagialah 


kalian pada ibadah yang sedang kalian jalankan. 


Tuhan kita 


Untuk yang tercinta 

Untuk keluarga 

Untuk mereka yang selalu ada 

Untuk mereka yang tetap utuh meski masalah berdatangan 
pada musimnya 


Untuk keluarga 

Untuk Bapak yang selalu menjadi penguat anak-anaknya 
Untuk ibu yang menjadi matahari setiap hari 

Untuk yang ku sayangi, meski bibir sulit berucap syukur 
bisa berada tengah-tengah keluarga kecil ini 


Untuk Tuhan yang ku cintai 
Untukmu yang tetap memaafkan hambanya meski 
terkadang tak tahu diri, terima kasih atas segalanya 


Untuk diri sendiri 

Bersyukur masih bisa berdiri tegak ditengah-tengah 
pandemi 

Masih bisa tersenyum melewati hari ke hari yang begitu 
menyayat hati 

Untuk diri ini, terima kasih 


Tuhan masih berbaik hati memberikan nafas, 

Tuhan selalu menjadi alasan bersujud dikala waktunya 
sholat, Tuhan tak lelah memaafkan hambanya meskipun 
banyak salah, Tuhan baik, sebaik-baiknya Tuhan tidak ada 
duanya 


Bersyukurlah kita yang masih dititipkan nyawa, beribadah 
seakan besok kita tiada, teruslah meminta pada yang maha 
kuasa, sebab Allah maha segalanya. 


quote cinta 


Jatuh cintalah pada orang yang tepat, titipkan rindu pada 
sang pemilik rasa, sebaik-baiknya jatuh cinta adalah mereka 
yang mengangumi penciptanya. 


Dan, 


Jika dua manusia telah jatuh cinta, memberi bahagia lalu dia 
memberi luka, pahami ini, bukankah cinta itu mempunyai 
dua makna, suka dan duka? Jadi itulah gambaran cinta yang 
sebenarnya. 


quote kehidupan 


Hidup adalah perjalanan. Kita jalani dengan baik sesuai 
aturan Tuhan, maka surga adalah jaminan paling mewah, 
tiada dua yang Tuhan akan berikan. 


Dan, 


Bersyukurlah manusia atas kehidupan yang dipercayakan 
Tuhan, sebab tak banyak ruh diberikan kesempatan untuk 
menjalani hidup meski hanya sedetik saja. 


quote kuasa Allah 


Semua yang indah ialah ciptaannya, apa yang terjadi di 
dunia adalah itu yang Tuhan tuliskan sebelum manusia ada, 
pepohonan yang melambai-lambai tertiup angin yang 
kencang adalah bentuk kekuasan Tuhan, salah satu diantara 
yang lainnya. 


Dan, 


Bumi, planet-planet diluar angkasa, angin, matahari, 
manusia, semua yang ada sekarang apa masih membuatmu 
ragu akan kekuasaan Allah yang begitu hebatnya? Sadarkah 
dirimu dunia tidak akan ada tanpa sang pencipta? 


quote rindu 


Perasaan paling menyiksa ialah rindu. Diputuskan cinta tak 
ada apa-apanya jika di bandingkan merindukan seseorang 
yang jauh dimata dan bukan milik kita. 


Dan, 


Merindukanmu selalu menjadi moment dimana mata 
terpejam dan hati menggumam, berkhayal bertemu bagai 
orang hilang kewarasan. 


quote kematian 


Siapkan mental untuk kematian, ntah sekarang atau nanti 
hal itu akan menghampiri, perlahan-lahan akan membuat 
kesadaran hilang dan berpindah alam kehidupan. 


Dan, 


Kematian bukanlah akhir kehidupan, sebab yang dilakukan 
akan dimintai pertanggungjawaban. Kematian adalah awal 
dimana kehidupan yang sebenarnya ada. 


